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RINGKASAN

SAHYUN (2003) mengatakan bahwa respon Kelompok Tam Jambu
Mete Terhadap Pelaksanaan Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu
(SL-PHT) dentik dengan tanggapan dant kumpulan orang-orang yang
mempunyal tujuan dan Kepentingan yang sama yang berada di suatu tempal
yang tepat dan saat yang sama dalam hal i1 vaitu : Kclompok tant yang usaha
taninva yang utama mengelola komoditi jambu mete di desa Wanasaba
Kecamatan Wanasaba Kabupaten Lombok Timur Tahun 2002,

Permasalaban dalam suatu penclitian adalah ibarat  dua kutub vaitu
kutub negatif dan kutub positif keberadan kutub negatif yang sekabigus
merupakan  penghambat  jalannya  penelitian  untuk  mencapai  tujuan,
permasalahan yang besar kemungkinannya akan muncui ke permukaan adalah
“Sikap dan Prilaku™ kelompok tant setclah diberikan perakuan vaitu @ Sekolah
Lapang Pengendalian Hama Terpadu yang dapat diuji berhasilannya baik
dengan pengamatan maupun percobaan, apakah Sumber Daya Manusianya
(SDM) dalam hal ini adalah sumber daya kelompok tani peserta pelatihan
Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu (SL-PHT) meningkat atau lebih
jelek {tidak baik) bila dibandingkan dengan sebelum diberikan perlakuan yaitu
pelatithan SL-PHT.

Tujuan penetitian dengan judul Respon Kelompok Tan Jambu Mete
Terhadap Pelaksanaan Sckolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu (SL-PHT)

adalah untuk mengetahui sikap dan prilaku kelompok tam dalam penerapan



pengetahuan dan  keterampilan  yang diadopst selama mengikuti pelatthan
Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu (SL-PHT). Mctode yang
digunakan untuk mencapai tujuan dalam penelitian inm adalah metode deskriptif
dengan pendckatan riset lanjutan secara umum riset im bertyjuan untuk
mengetahui  perkembangan  lanjutan dari suatu subyek sctetah dibertkan

pelakuan  tertentu dalam hal i penchiti ingin mengetahur suksesnya atau

|

gagalnya program SL-PIT vang dilaksanakan olch Bagpro PIT-PR vang
berada pada Dinas Perkebunan Propenst Nusa Tengga Barat di Mataram.
Teknik pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini yaitu dengan
miemberikan kutstoner kepada alumm SL-PHY sckaligus schagal responden
vang telah dipersiapkan untuk diisi secara obyektif untuk dianalisa dan diukur
denzan alat  ukur mode! keorganisasian dari Fishbein yang mengutif' dari
Bowen (1993) untuk menerik suatu kesimpulan apakah layak atau tidak layak
penehitian SL-PHT terus untuk dikembangkan.
Hasi menonjol dan wmplikasinya dalam pelaksanaan Sekolah Lapang
Pengendalian Hama Terpadu ini yang jelas ada beda nyata antara lain:
- Implikasinva kelihatan beda nyata antara yang berpendidikan lebth tingg:
dari Sckolah Dasar (SD) dalam pengadopsian Pengetahuan dan Teknologl.
- llasil yang menomjol sesuai dengan hipotesis (dugaan) bahwa SL-PHT
berhasil dengan batk dapat merubah sikap dan prilaku kelompok tani jambu
mete di Desa Wanasaba Kecamatan Wanasaba Kabupaten Lombok Timur

layak untuk terus dikembangkan.
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